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RINGKASAN 

Program kreativitas ini dibuat dengan tujuan agar masyarakat  para orang tua agar 

lebih selektif dalam memilih pakaian untuk anak mereka. Selain itu tujuan dibuatnya 

program ini antara lain agar limbah kain perca yang selama ini kurang dimanfaatkan 

oleh masyarakat dapat diolah menjadi barang yang bermanfaat serta memiliki daya 

jual. Dengan adanya program kreativitas ini kami selaku mahasiswa juga 

mengadakan kerja sama dengan masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

pemesanan bahan baku produksi langsung dari masyarakat khususnya penjahit 

pakaian. Program bermanfaat sebagai penyedia lapangan kerja baru bagi masyarakat 

Keyword: Busana Batik, Kain Perca 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Busana merupakan kebutuhan primer bagi manusia. Beragamnya model 

busana pada zaman sekarang menuntut sebagian orang untuk berinovasi dalam 

bersaing untuk menciptakan model busana yang unik dan menarik.. Busana yang 

unik dan menarik dapat dibuat dengan mengkombinasikan berbagai warna kain. 

Sebagian besar masyarakat menggunakan kain batik sebagai busana 

utama dalam menghadiri acara besar. Oleh karena itu, semakin banyak kain batik 

yang digunakan dalam membuat pakaian, maka semakin banyak pula limbah 

kain perca yang dihasilkan. Hal ini merupakan suatu tantangan yang menarik 

bagi kami untuk berinovasi bagaimana mengolah limbah kain perca batik agar 

memiliki nilai guna dan menarik perhatian masyarakat. 

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam program kewirausahaan ini yaitu : 

1. Bagaimana tahap pembuatan busana anak-anak dari limbah kain perca  batik?  

2. Bagaimana peluang bisnis produk ini di pasaran? 

3. Bagaimana cara mempromosikan produk busana batik daur ulang kain perca 

di pasaran? 

 

C. TUJUAN PROGRAM 

Tujuan adanya program kewirausahaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Memanfaatkan limbah kain perca batik sebagai busana anak-anak . 

2. Membuka peluang bisnis yang inovatif dan menarik. 

3. Membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat. 
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D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 

Adapun luaran yang diharapkan dari  program kewirausaan ini yaitu: 

1. Terciptanya produk dengan harga murah dan kualitas bagus. 

2. Terciptanya peluang usaha bagi mahasiswa yang kreatif dan inovatif . 

3. Terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat. 

 

E. KEGUNAAN PROGRAM 

Kegunaan  program kewirausahaan ini yaitu : 

1. Meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam menciptakan produk yang 

menarik dan berguna bagi masyarakat. 

2. Sarana kegiatan berwirausaha. 

BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 

1. Peluang Pasar 

Kami percaya dengan desain batik yang unik dan berbeda dari yang 

lain, maka masyarakat akan tertarik dengan adanya produk ini.  

 

2. Perolehan Bahan Baku 

Bahan baku diperoleh dengan cara pemesanan kepada penjahit  

terlebih dahulu. Harga per kilogram bahan baku sebesar Rp. 20.000,-. Bahan 

baku kain perca tidak selamanya berukuran kecil hanya saja ukuran yang 

paling besar hanya mencapai 1 m2. Hal ini berguna agar nantinya produk 

memiliki desain yang lebih rapi. 

 

4. Media promosi yang akan digunakan 

Media promosi yang akan kami adalah pamflet, spanduk, brosur, 

internet, dan lainnya.  

 

5. Strategi pemasaran yang akan diterapkan 

Strategi pemasaran yang digunakan adalah analisis Marketing Mix 

yaitu sebagai berikut:  

1. Kebijakan Produk 

Produk ini hanya dikhususkan untuk anak dengan rentang usia 3 – 6 tahun 

saja karena mengingat bahwa bahan baku memiliki ukuran yang tidak 

terlalu besar maka produk ini tidak bisa diperuntukan untuk anak dengan 

usia yang lebih dewasa lagi. Produk ini hanya dikhususkan untuk anak 

perempuan karena pada model pakaian ini memiliki bentuk yang beragam. 
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Gambar 1. Contoh Desain Pakaian 

 

2. Kebijakan harga 

Harga yang berlaku bagi produk ini sebesar Rp. 15.000,- per pakaian.  

3. Kebijakan promosi 

Strategi promosi menggunakan beberapa media yaitu pamflet, spanduk, 

brosur, jejaring sosial. 

4. Kebijakan distribusi 

Distribusi dilakukan secara langsung ditempat usaha maupun secara tidak 

langsung dengan menawarkan kerja sama ke berbagai toko pakaian. Selain 

itu distribusi juga dikenai ongkos kirim apabila pembelian produk 

dilakukan secara online di internet. 

6. Analisis Produk 

a. Bahan baku,bahan penolong dan peralatan yang digunakan 

1) Bahan baku dan bahan penolong 

Bahan baku yang digunakan adalah sisa proses produksi penbuatan baju 

batik. Bahan baku diperoleh dengan memesan terlebih dahulu dengan 

harga Rp. 20.000,- / kg. 

2) Peralatan dan perlengkapan. 

Jenis peralatan dan perlengkapan antara lain: 

 Peralatan  

a) Benang pakaian   f)   Penggaris pakaian  

b) Gunting     g)   Mesin jahit 

c) Jarum jahit    h)   Mesin obras 

d) Alat ukur kain pakaian   i)   Setrika pakaian  

e) Kapur jahit (meggambar pola)  j)   Kancing pakaian 
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 perlengkapan   

a) Label produk  

b) Plastik pembungkus 

 

b. Proses produksi 

 Proses produksi produk ini yaitu sebagai berikut: 

 Penyediaan bahan baku utama 

 Pembuatan desain pakaian 

 Pemilihan warna bahan sesuai desain 

 Proses menjahit bahan sesuai desain 

 Merapikan hasil jahitan 

 Pengmasan produk sesuai pesanan 

7. Rencana Produksi  

Rencana produksi produk ini selama empat  bulan adalah sebagai 

berikut: 

a. 1 minggu 20 pakaian jadi 

b. 1 bulan 80 pakaian jadi 

c. 4 bulan 320 pakaian jadi 

8. Analisis Pendapatan dan Keuangan 

Produksi 1 minggu   = 20 pakaian jadi 

Produksi 1 bulan    = 80 pakaian jadi 

Harga produk   = Rp. 15.000,- per pakaian 

Hasil penjualan 1 bulan  = 80 x Rp. 15.000,-  = Rp. 1.200.000,- 

Total biaya operasional 1 bulan  = Rp. 284.000,- 

Keuntungan selama 1 bulan  = Rp. 1.200.000,-  –   Rp. 284.000,- 

= Rp. 916.000,- 

9. Analisis kelayakan usaha 

1. Break Event Point (BEP) 

BEP dalam satu bulan dapat dihitung sebagai berikut: 

BEP harga produksi  =      Total Biaya 

              Volume Produksi 

   =     Rp. 284.000,- 

                     80 

   = Rp. 3.350,- 

Artinya, pada tingkat harga sebesar Rp. 3.350,- usaha ini berada 

pada titik impas. 

BEP volume produksi  =      Total Biaya 

               Harga 
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   =     Rp. 284.000,- 

                 Rp. 15.000,- 

     =  18,93 

Artinya, pada jumlah volume produksi sebanyak 19 pakaian, usaha 

tidak mengalami keuntungan dan kerugian (impas). 

2. B/C Ratio 

B/C Ratio  =  Hasil Penjualan 

      Total Biaya Operasional 

=  Rp. 1.200.000,- 

Rp. 284.000,-  

=     4,225 

B/C Ratio > 1 maka usaha ini layak untuk dijalankan. Artinya tiap 

satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 4,225 

kali lipat. 

3. Return On Investmen (ROI) 

ROI   =      Keuntungan 

         Total Biaya 

=      Rp. 916.000,- 

        Rp. 284.000,-  

=     Rp. 3,225 

Artinya, usaha ini layak untuk dikembangkan karena setiap pembiayaan 

sebesar Rp 100,- diperoleh keuntungan sebesar Rp 3.225,- 

Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan usaha diatas, maka investasi 

tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi gambaran usaha yang 

direncanakan benar-benar menjanjikan profit untuk menjamin peluang 

usaha. 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan terdiri dari tiga tahap yaitu: persiapan produksi, tahap 

produksi dan pemasaran. 

1. Persiapan Produksi 

Persiapan ini terdiri dari dua tahap utama yaitu persiapan alat dan bahan. 
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2. Produksi 

a. Pembuatan desain pakaian. 

Desain pakaian desesuaikan dengan umur anak dan jenis kelamin anak.  

b. Pemilihan warna bahan sesuai desain. 

Tahap ini untuk menyesuaikan warna kain karena bahan baku utama adalah 

limbah produksi baju batik, maka memiliki warna beragam yang harus 

disesuaikan satu sama lain. 

c. Proses menjahit bahan sesuai desain 

Tahap ini dapat dilakukan dengan memperkerjakan seorang penjahit 

sehingga proses produksi dapat berlangsung. 

d. Merapikan hasil jahitan 

Pakaian yang sudah jadi dirapikan agar memiliki tampilan  lebih menarik. 

e. Pengemasan produk sesuai pesanan 

Produk kemudian dikemas dan selanjutnya didistribusikan sesuai pesanan. 

3. Pemasaran 

Usaha ini bekerja sama dengan supermarket dan toko-toko yang 

mempunyai potensi penjualan sebagai pusat pemasaran. 

4. Pengembangan Usaha dan Evaluasi Akhir  

Pada tahap pengembangan usaha, kami melihat apakah usaha yang ada 

sudah layak untuk dikembangkan ataukah belum. Pada tahapan ini pula, usaha 

yang telah berjalan selama beberapa bulan di evaluasi secara menyeluruh serta 

dibuat laporan akhir untuk keperluan monitoring dan evaluasi untuk di serahkan 

ke DIKTI. 
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

    Tabel 1. Anggaran Biaya 

No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 

1. Biaya tetap Rp. 3.864.000,- 

2. Biaya berubah  Rp. 3.976.000,- 

3. Perjalanan Rp. 650.000,- 

4. Lain-lain Rp. 1.042.000,- 

 Total  Rp. 9.532.000,- 

 

Tabel 2.  Jumlah Biaya Tetap 

No. Jenis Peralatan Biaya 

1. Sewa tempat usaha  Rp. 1.250.000,- 

2. Benang 2 lusin @ Rp. 10.000,-  Rp. 20.000,- 

3. Gunting 3 @ Rp.50.000,-   Rp. 150.000,- 

4. Jarum jahit 1 lusin @ Rp. 10.000,-  Rp. 10.000,- 

5. Alat ukur kain pakaian 2 @ Rp. 5.000,- Rp. 10.000,- 

6. Kapur (meggambar pola) 4 @ Rp. 1.000,- Rp. 4.000,- 

7. Penggaris khusus pakaian 3 @ Rp.10.000,- Rp. 30.000,- 

8. Mesin jahit 1 @ Rp. 1.200.000,-  Rp. 1.200.000,- 

9. Mesin obras 1 @ Rp. 1.000.000,-  Rp. 1.000.000,- 

10. Setrika pakaian 1 @ Rp. 90.000,-  Rp. 90.000,- 

11. Kancing pakaian 5 lusin @ Rp. 20.000,- Rp. 100.000,- 

12. Label produk 100 @ Rp. 500,- Rp. 50.000,- 

13. Plastik pembungkus 100 @ Rp. 1000  Rp. 100.000,- 

 Total  Rp. 3.864.000,- 

 

Tabel 3. Jumlah Biaya Berubah  

No. Keterangan bahan Jumlah Harga satuan Total 

1. Benang 2 Rp. 10.000,- Rp. 20.000,- 

2. Jarum jahit 1 Rp. 10.000,- Rp. 10.000,- 

3. Kapur jahit 4 Rp. 1.000,- Rp. 4.000,- 

4. Kancing pakaian 5 Rp. 20.000,- Rp.100.000,- 

5. Label produk  100 Rp. 500,- Rp. 50.000,- 

6. Plastik pembungkus 100 Rp. 1000,- Rp. 100.000,- 

 Total   Rp. 284.000,- 

 

Biaya berubah selama 14 hari : 



8 

 

 

Biaya berubah (per hari) x 14 

= Rp. 284.000 x 14 = Rp. 3.976.000,-  

 

Tabel 4. Jumlah Biaya Perjalanan 

No. Tujuan Biaya 

1. Membeli bahan baku 5 @ Rp. 50.000,- Rp. 250.000,- 

2. Membeli bahan penunjang produksi 8 @ Rp. 50.000,- Rp. 400.000,- 

 Total Rp. 650.000,- 

    

Tabel 5. Lain – lain  

No. Lain-lain Biaya 

1. Sewa printer 5 minggu Rp. 500.000,- 

2. Kertas A4 3 rim @Rp 34.000,00 Rp. 102.000,- 

3. Tinta Printer 4 buah @ Rp 35.000,00 Rp. 140.000,- 

5. Laporan akhir Rp. 300.000,- 

 Total Rp. 1.042.000,- 

 

Biaya keseluruhan 

Biaya tetap + biaya berubah selama 14 hari + biaya perjalanan + lain-lain  

= Rp. 3.864.000,- + Rp. 3.976.000,- + Rp. 650.000,- + Rp. 1.692.000,-   

= Rp. 9.532.000,- 
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Jadwal Kegiatan 

Tabel 6. Jadwal Pelaksanaan Program 

 

No. 

 

Kegiatan 

Waktu  

Bulan ke 1 Bulan ke 2 Bulan ke 3 Bulan ke 4 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Perencanaan 

Produksi 

X 

√  

 

  

√  

 

  

 

             

2. Persiapan dan  

Pengadaan  Bahan 

   

√  

 

 

√  

 

 

 

 

 

 

          

3. Pelaksanaan  

Produksi 

     

√  

 

 

√  

 

 

√  

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

  

 

  

 

   

4. Pemasaran        √ √ √ √        

5. Evaluasi             √ √ √   

5. Penyusunan  

Laporan 

                

√ 

  

√ 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 

Berikut merupakan rincian penggunaan biaya dalam program ini : 

         Tabel 1. Anggaran Biaya 

No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 

1. Biaya tetap Rp. 3.864.000,- 

2. Biaya berubah Rp. 3.976.000,- 

3. Perjalanan Rp. 650.000,- 

4. Lain-lain Rp. 1.042.000,- 

 Total  Rp. 9.532.000,- 

          

         Tabel 2.  Jumlah Biaya Tetap 

No. Jenis Peralatan Biaya 

1. Sewa tempat usaha  Rp. 1.250.000,- 

2. Benang 2 lusin @ Rp. 10.000,-  Rp. 20.000,- 

3. Gunting 3 @ Rp.50.000,-   Rp. 150.000,- 

4. Jarum jahit 1 lusin @ Rp. 10.000,-  Rp. 10.000,- 

5. Alat ukur kain pakaian 2 @ Rp. 5.000,- Rp. 10.000,- 

6. Kapur (meggambar pola) 4 @ Rp. 1.000,- Rp. 4.000,- 

7. Penggaris khusus pakaian 3 @ Rp.10.000,- Rp. 30.000,- 

8. Mesin jahit 1 @ Rp. 1.200.000,-  Rp. 1.200.000,- 

9. Mesin obras 1 @ Rp. 1.000.000,-  Rp. 1.000.000,- 

10. Setrika pakaian 1 @ Rp. 90.000,-  Rp. 90.000,- 

11. Kancing pakaian 5 lusin @ Rp. 20.000,- Rp. 100.000,- 

12. Label produk 100 @ Rp. 500,- Rp. 50.000,- 

13. Plastik pembungkus 100 @ Rp. 1000  Rp. 100.000,- 

 Total  Rp. 3.864.000,- 

 

         Tabel 3. Jumlah Biaya Berubah  

No. Keterangan bahan Jumlah Harga satuan Total 

1. Benang 2 Rp. 10.000,- Rp. 20.000,- 

2. Jarum jahit 1 Rp. 10.000,- Rp. 10.000,- 

3. Kapur jahit 4 Rp. 1.000,- Rp. 4.000,- 

4. Kancing pakaian 5 Rp. 20.000,- Rp.100.000,- 

5. Label produk  100 Rp. 500,- Rp. 50.000,- 

6. Plastik pembungkus 100 Rp. 1000,- Rp. 100.000,- 

 Total   Rp. 284.000,- 
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Biaya berubah selama 14 hari : 

Biaya berubah (per hari) x 14 

= Rp. 284.000 x 14 = Rp. 3.976.000,-  

 

         Tabel 4. Jumlah Biaya Perjalanan 

No. Tujuan Biaya 

1. Membeli bahan baku 5 @ Rp. 50.000,- Rp. 250.000,- 

2. Membeli bahan penunjang produksi 8 @ Rp. 50.000,- Rp. 400.000,- 

 Total Rp. 650.000,- 

 

         Tabel 5. Lain – lain  

No. Lain-lain Biaya 

1. Sewa printer 5 minggu Rp. 500.000,- 

2. Kertas A4 3 rim @Rp 34.000,00 Rp. 102.000,- 

3. Tinta Printer 4 buah @ Rp 35.000,00 Rp. 140.000,- 

5. Laporan akhir Rp. 300.000,- 

 Total Rp. 1.042.000,- 

 

Biaya keseluruhan 

Biaya tetap + biaya berubah selama 14 hari + biaya perjalanan + lain-lain  

= Rp. 3.864.000,- + Rp. 3.976.000,- + Rp. 650.000,- + Rp. 1.692.000,-   

= Rp. 9.532.000,- 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Dan Pembagian Tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pimpinan usaha  

Pimpinan usaha bertanggung jawab atas seluruh rangkaian kegiatan usaha dari 

mulai persiapan produksi, hingga pemasaran produk, membagi personil beserta 

pembagian tugas-tugasnya, serta mengevaluasi seluruh rangkaian kegiatan usaha.  

b. Manajer keuangan 

Manajer keuangan bertanggung jawab terhadap pengelolaan semua arus biaya 

yang keluar masuk perusahaan.  

c. Manajer produksi  

Manajer produksi bertanggung jawab atas keseluruhan tahap produksi serta dalam 

pengadaan alat dan bahan sebelum produksi.  

c. Manajer pemasaran  

Manajer produksi mempunyai tugas memasarkan produk serta bertanggung jawab 

terhadap target pasar dan bertanggung jawab dalam memberikan citra baik di mata 

konsumen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

PIMPINAN USAHA 

 

AHMAD 

MANAJER 

PEMASARAN 

SRI 

 

MANAJER 

KEUANGAN 

ALAM 

 

 

 

 

 

 

MANAJER 

PRODUKSI 

SITI 
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